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Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
X1l menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

P endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XIl|

perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah
demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l telah sampai pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa Xl dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.
Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.
Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XIl. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XI1, semoga bermanfaat.

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XlI|1
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MAKNA SIMBOL TUMBUHAN PADA PEMASANGAN TARUB
DALAM UPACARA PERNIKAHAN DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA: KAJIAN EKOLINGUISTIK

Wuri Wuryandari
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia
ryandariwuri@gmail.com

Abstrak

Bahasa dan budaya adalah satu kesatuan. Satu kesatuan inilah yang akan mem-
bentuk pandangan hidup masyarakat Jawa khususnya Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan makna
simbol tumbuhan pada pemasangan tarub dalam upacara pernikahan Daerah
Istimewa Yogyakarta. Sumber data dalam penelitian ini adalah tumbuh-tumbuhan
pada pemasangan tarub yang digunakan dalam upacara pernikahan Daerah Istimewa
Yogyakarta. Sumber data tersebut diperoleh dari wawancara, kajian literatur, dan
berasal dari penelitian yang relevan. Data dalam penelitian ini adalah makna denotasi
dan konotasi simbol tumbuhan pada pemasangan tarub dalam upacara pernikahan
Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan berdasarkan pendekatan
ekolinguistik yang berasumsi bahwa bahasa dan lingkungan membentuk suatu sistem.
Hubungan bahasa dan lingkungan tercermin pada suatu budaya dalam lingkungan
masyarakat. Salah satu entitas budaya tersebut ialah upacara pernikahan Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Kata kunci: simbol tumbuhan, pemasangan tarub, pernikahan Daerah Istimewa
Yogyakarta, ekolinguistik.

PENDAHULUAN

Bahasa sebagai alat komunikasi sosial yang digunakan oleh anggota masyarakat
untuk berinteraksi dalam suatu lingkungan tertentu. Artinya, bahasa dan lingkungan
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan layaknya sisi mata uang. Hubungan
bahasa dan lingkungan dapat dikaji dalam bidang ekolinguistik. Nuzwaty (dalam
Sari, 2017), menjelaskan bahwa ekolinguistik adalah kajian yang menyandingkan
kajian bahasa dan ekologis. Kajian ekolinguistik di Indonesia masih jarang dibicarakan
walaupun sebenarnya sejak tahun 1970 telah dipelopori oleh Einer Haugen. Eko-
linguistik membahas banyak mengenai metafora, terutama metafora lingkungan.
Kajian ekolinguistik terdapat tiga parameter yang diadopsi dari parameter ekologi,
yaitu parameter kesalingterhubungan (interrelationship), parameter keberagaman
(diversity), dan parameter lingkungan (environment). Fill & Muhlh&usler (2001, him.
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43), menyatakan bahwa kesalingterhubungan bahasa dan kebudayaan dengan
lingkungan alam merupakan suatu keadaan yang tidak dapat dipisahkan satu dengan
lainnya sepanjang sejarah kehidupan manusia.

Berkaitan dengan budaya, Duranty (1997, him. 27), mengemukakan bahwa
budaya merupakan pengetahuan dimana masyarakat memiliki pola pikir, cara
memahami dunia, membuat inferens dan ramalan yang sama antar masyarakat
tersebut. Budaya juga merupakan alat komunikasi sebagai suatu sistem tanda yang
berhubungan dengan teori semiotik. Budaya merupakan perwujudan dunia yang
direpresentasikan dalam cerita, mitos, peribahasa, produk-produk yang artistik, dan
performasi. Produk-produk budaya seperti mitos, upacara ritual, dan klasifikasi alam
dan dunia sosial merupakan contoh kemampuan manusia untuk menghubungkan
simbol-simbol antar individu, kelompok, atau etnis. Selain itu budaya merupakan
suatu sistem mediasi dimana antara manusia dengan lingkungan dihubungkan oleh
suatu alat atau media.

Upacara perrnikahan Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan produk budaya
yang di dalamnya terdapat berbagai tata cara, dengan masing-masing pelaksanaannya
memiliki makna tertentu. Selain syarat akan makna, simbol-simbol dalam upacara
pernikahan Daerah Istimewa Yogyakarta juga merepresentasikan harapan terhadap
kehidupannya kelak. Pemasangan tarub merupakan bagian dari tata upacara pernikah-
an Daerah Istimewa Yogyakarta. Peneliti akan menekankan untuk mengkaji unsur
tumbuhan dan makna simbolnya dalam pemasangan tarub. Pemasangan tarub
(gerbang/bangunan sementara) dan Bleketepe (janur yang dijalin dan dipasang di
atas tarub) digunakan masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai penanda
adanya acara pernikahan. Secara simbolis tarub agung ini bermakna gawe (hajat)
besar bagi rumah yang memasangnya (Purwadi, 2004, him. 15). Sarana tarub yang
pokok sering disebut, tuwuhan (tumbuhan) di kiri kanan gerbang rumah. Tuwuhan
yang dipilih tidak sembarangan karena masing-masing tuwuhan memiliki makna.
Unsur tumbuhan yang digunakan bermacam-macam, namun dalam penelitian ini
tumbuhan yang akan dicari makna simbolnya adalah janur kuning, cengkir gadhing,
tebu, pisang raja, segenggam padi, dan dedaunan (daun beringin, daun kluwih, dan
alang-alang).

Tumbuhan yang digunakan dalam rangkaian pernikahan adat bukan merupakan
sesuatu yang kebetulan. Tentu ada makna simbolis yang ingin disampaikan melalui
sejumlah kode yang dimunculkan. Marcel Danesi (dalam Sukyadi, 2011, him. 62),
menyatakan bahwa sebuah budaya dapat didefinisikan sebagai salah satu jenis kode
makro yang terdiri atas banyak kode, dengan kode itu sekelompok individu terbiasa
menggunakannya untuk menafsirkan realitas. Oleh karena itu, untuk dapat memahami
apa yang ada di balik simbol-simbol tumbuhan dalam pemasangan tarub sebagai
realitas masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta, peneliti menganalisis tumbuhan
yang digunakan sebagai simbol dalam upacara pernikahan Daerah Istimewa Yogya-
karta menggunakan teori semiotika. Peneliti menggunakan makna denotasi dan
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konotasi untuk mengetahui makna simbol tumbuhan pada pemasangan tarub dalam
upacara pernikahan Daerah Istimewa Yogyakarta. Menurut Chandler (Sukyadi, 2011,
him. 29) denotasi dan konotasi dalam semiotika merupakan istilah untuk meng-
gambarkan hubungan antara penanda dan petandanya, dan biasanya ada dua analisis
penanda yang sering dikemukakan yaitu denotasi dan konotasi. Denotasi merupakan
makna definisi, literal, nyata, atau anggapan umum dari sebuah tanda. Sedangkan,
istilah konotasi digunakan untuk merujuk kepada asosiasi sosio-kultural dan per-
sonal (ideologis, emosional, dIl.).

Berdasarkan paparan yang mengungkapkan bahwa hubungan bahasa dan
lingkungan membentuk entitas budaya dan salah satu entitas budaya tersebut ialah
upacara pernikahan Daerah Istimewa Yogyakarta, maka unsur-unsur dalam upacara
pernikahan dapat diungkapkan dengan simbol. Simbol-simbol itu merupakan re-
presentasi harapan masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap kehidupan
dalam berumah tangga. Wujud representasi harapan masyarakat Daerah Istimewa
Yogyakarta dapat diperoleh dari simbol tumbuhan pada pemasangan tarub. Sehingga,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna simbol tumbuhan pada pemasangan
tarub dalam upacara pernikahan Daerah Istimewa Yogyakarta dengan menggunakan
teori semiotika, yaitu denotasi dan konotasi. Terkait dengan hal tersebut, maka
judul penelitian ini adalah “Makna Simbol Tumbuhan pada Pemasangan Tarub dalam
Upacara Pernikahan Daerah Istimewa Yogyakarta: Kajian Ekolinguistik”.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Metode deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan hasil analisis data penelitian tentang makna dalam simbol tumbuhan
pada pemasangan tarub dalam upacara pernikahan Daerah Istimewa Yogyakarta,
sebagai kajian ekolinguistik. Sumber data dalam penelitian ini adalah tumbuh-tumbuh-
an yang digunakan pada pemasangan tarub dalam upacara pernikahan Daerah Isti-
mewa Yogyakarta yang diperoleh dari wawancara, kajian literatur, dan berasal dari
penelitian yang relevan. Data dalam penelitian ini adalah makna dalam simbol tumbuh-
an pada Tarub dalam pernikahan adat Jawa. Penelitian ini dilakukan berdasarkan
pendekatan ekolinguistik yang berasumsi bahwa bahasa dan lingkungan membentuk
suatu sistem. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teori semiotika
yaitu denotasi dan konotasi, untuk memeroleh makna simbol tumbuhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan dalam penelitian ini terkait dengan makna simbol tumbuhan pada pe-
masangan tarub dalam upacara pernikahan Daerah Istimewa Yogyakarta. Unsur-
unsur yang digunakan dalam Tarub adalah tumbuhan yang memiliki makna tersendiri.
Simbol tumbuhan pada pemasangan tarub akan dianalisis menggunakan pendekatan
Ekolinguistik dengan analisis data berdasarkan teori semiotika, yaitu dengan meng-
gunakan makna denotasi dan konotasi. Ada beberapa tumbuhan yang digunakan
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pada pemasangan tarub dalam upacara pernikahan Daerah Istimewa Yogyakarta
(Adams, 2001, him. 15). Namun, peneliti hanya akan membahas makna simbol
tumbuhan pada pemasangan tarub dalam upacara pernikahan Daerah Istimewa
Yogyakarta berupa janur kuning, pasangan cengkir (kelapa muda) di kiri dan kanan
gerbang, pasangan kelapa gading (dengan kulit yang sudah kuning), tandan pisang
raja yang masak, tebu wulung (tebu hitam), bermacam-macam daun (daun beringin,
daun kluwih, dan alang-alang), dan padi. Berikut adalah analisis makna denotasi
dan konotasi simbol tumbuhan pada pemasangan tarub yang digunakan dalam per-
nikahan Daerah Istimewa Yogyakarta.

Pertama, janur kuning. Makna denotasi janur kuning yaitu, daun kelapa muda
yang berwarna kuning (KBBI daring, 2018). Menurut Adams (2001), makna konotasi
janur kuning yang dianyam (saling bertumpang tindih) melambangkan bahwa orang
tua pengantin sudah mengajarkan kepada anaknya, apabila ada masalah di dalam
keluarga jangan sampai diketahui orang lain di luar keluarga. Darminto (dalam Arvianti,
2010, him. 82) mengatakan bahwa janur diperoleh dari kereta basa ‘muJa tumuruning
Nur’ yang bermakna memohon turunnya cahaya Tuhan. Frasa tersebut dapat bermakna
harapan pengantin yang memohon turunnya cahaya Tuhan yang dapat memberikan
penerangan terhadap akal, perasaan, serta rasa dan karsa dalam kehidupannya. Warna
kuning janur disamakan dengan warna cahaya yang berwarna kuning, sehingga kuning
merupakan kesamaan sifat antara satu objek dengan objek lain.

Kedua, pasangan cengkir. Makna denotasi cengkir adalah kelapa muda (Utomo,
2009, him. 52). Makna konotasi cengkir melambangkan istilah kencenging pikir,
maksudnya supaya pikiran pengantin kuat dan tidak mudah dipengaruhi oleh orang
lain. Kedua pengantin sudah setuju dan mantap, karena pernikahan sudah dipertim-
bangkan. Jadi, mereka tidak akan terpisah karena sudah ada kesepakatan (Adams,
2001, him. 15). Menurut Sumarsono (2007, dalam Arvianti 2010, him. 76), air kelapa
muda (banyu degan) menurut budaya Jawa dianggap air suci sehingga dengan lambang
ini, diharapkan cinta pengantin tetap suci sampai akhir hayat. Pasangan pengantin
dapat menjaga perkawinan tetap bersih dan tidak ternoda dari prasangka buruk atau
godaan pihak, saling mencintai, saling menjaga dan merawat satu sama lain.

Ketiga, pasangan kelapa gading. Kelapa gading adalah jenis kelapa yang kulitnya
kuning seperti gading (KBBI daring, 2018). Makna konotasi dari pasangan kelapa
gading menurut Adams (2001, him. 15), kedua pengantin sudah saling tertarik dan
saling mencintai. Arvianti (2010, him. 77) mengemukakan bahwa kelapa gading
yang berjumlah 2 buah ini merupakan simbol antara 2 orang yaitu pasangan suami
istri yang saling menyayangi, saling menjaga serta merawat satu sama lain. Keempat,
tandan pisang raja yang masak. Pisang raja merupakan salah satu jenis pisang.
Adams (2001, him. 15) mengemukakan bahwa pisang raja dipakai supaya hidup
pengantin bahagia seperti raja dan supaya pengantin laki-laki bisa menjadi pemimpin
yang baik,untuk keluarga, lingkungan dan masyarakat. Simbol buah pisang digunakan
untuk menyatakan bahwa pengantin bisa tinggal dimana saja, menyesuaikan diri
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dengan tempat dan menjadi keluarga yang berhasil, sama seperti pohon pisang.
Arvianti (2010, him. 78) mengungkapkan bahwa sifat buah pisang disamakan dengan
sigat manusia. Ketika memasuki gerbang pernikahan, pasangan penganten diharapkan
menjadi pasangan yang baik (disimbolkan dengan pisang yang telah masak) dan
dalam berumah tangga akan hidup bahagia dimanapun mereka berada, seperti pohon
pisang yang mudah tumbuh dimanapun.

Kelima, tebu wulung. Menurut Badudu dan Zain (1996, dalam Arvianti, 2010,
him. 79) tebu adalah tumbuhan bangsa rumput yang berbatang tinggi dan beruas-
ruas yang menghasilkan gula dan banyak jenisnya. Tebu wulung kulitnya berwarna
kemerah-merahan cenderung hitam. Adams (2001, him. 16) mengemukakan bahwa
kata tebu melambangkan istilah antebing kalbu. Antebing berarti ketekadan dan
kalbu berarti hati sanubari, jadi artinya ketekadan hati sanubari supaya tidak mudah
dipengaruhi. Kata wulung melambangkan kematangan jiwa. Sehingga, arti keseluruh-
an dapat dipahami dengan pernyataan, kalau kejadian sudah dipikirkan dan diputus-
kan, melakukannya harus dengan tekad dan jangan menyerah. Ini juga lambang
bahwa pasangan suami-istri dianggap satu dan teguh tetap satu, supaya tidak bisa
dipisahkan oleh siapapun. Sejalan dengan pendapat Adams, Sumarsono (2007, dalam
Arvianti, 2010, him. 79) mengatakan bahwa tebu wulung watangan (batang tebu
hitam) berarti kemantapan hati (anteping kalbu), jika sudah mantap menentukan
pilihan sebagai suami atau istri, tidak tengok kanan-kiri lagi.

Keenam, bermacam-macam daun. Adams (2001, him. 16), mengemukakan
bahwa daun yang dipakai dalam tarub antara lain daun beringin, daun kluwih, dan
alang-alang. Daun beringin (KBBI daring, 2018) merupakan daun dari pohon beringin,
berukuran kecil berbentuk bulat telur yang meruncing ke ujung. Makna konotasi
daun beringin (Adams, 2001, him. 16) adalah harapan bahwa hendaknya pasangan
tumbuh seperti pohon beringin, keluarga baru ini akan menjadi pelindung keluarga
besar, dan diharapkan untuk membantu kalau orang lain ada urusan. Daun kluwih
(Wikipedia, 2018), merupakan daun dari pohon kluwih atau terkadang ditulis keluwih,
mirip dengan daun sukun, hanya saja buah yang dihasilkan dari pohon kluwih me-
miliki duri seperti nangka. Makna konotasi daun kluwih (Adams, 2001, him. 16),
melambangkan kata linuwih, yang berarti serba tahu. Darminto (dalam Arvianti
2010, him. 84), mengemukakan bahwa makna dari linuwih memberikan harapan
agar penganten selalu mendapatkan kelebihan dalam berumah tangga.

Alang-alang memiliki makna denotasi rumput yang tingginya dapat mencapai
satu meter, umumnya tumbuh di dataran rendah, berguna sebagai penahan erosi
dan dapat dijadikan sebagai obat tradhisional (KBBI daring, 2018). Namun, alang-
alang meimiliki makna konotasi tanpa halangan, yang menjelaskan bahwa dalam
berumah tangga nanti diharapkan tidak mendapat halangan atau hambatan (Adams,
2001, him. 16). Menurut Darminta (dalam Arvianti, 2010, him. 83) alang-alang
adalah tanaman yang tampak lemah. Jika terkena angin, akan rebah, tapi jika anginnya
sedang dan tidak kencang, daun alang-alang itu bisa berdiri tegak lagi. Hal ini
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menunjukkan bahwa dalam berumah tangga, ketika mendapat musibah, tidak menjadi
lemah dan semakin terpuruk, namun dapat bangkit lagi. Ketujuh, padi. Arti kata
padi (Badudu dan Zain, dalam Arvianti, 2010, hlm. 77) adalah sejenis tumbuhan
dan buahnya banyak macam atau jenisnya, buahnya (bijinya) ditumbuk atau digiling
menjadi beras, beras ditanak menjadi nasi yaitu makanan pokok bagi kebanyakan
penduduk Benua Asia. Adams (2001) mengemukakan bahwa padi merupakan makan-
an pokok kebanyakan orang Jawa. Padi juga berhubungan dengan Dewi Sri yang
dianggap dewi rumah tangga atau Dewi Kesuburan.

SIMPULAN

Penelitian tentang “Makna Simbol Tumbuhan pada Pemasangan Tarub dalam Upacara
Pernikahan Daerah Istimewa Yogyakarta: Kajian Ekolinguistik” menunjukkan adanya
hubungan antara lingkungan dengan bahasa yang membentuk suatu sistem. Entitas
bahasa dan lingkungan secara khusus tercermin pada upacara pernikahan Daerah
Istimewa Yogyakarta. Simbol-simbol representasi harapan masyarakat Jawa khususnya
Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap tumbuh-tumbuhan yang digunakan pada prosesi
pernikahan masing-masing memiliki makna yang dapat dijadikan pedoman dalam
kehidupan berumah tangga. Upacara pernikahan adat di Daerah Istimewa Yogyakarta
menjadi begitu penting karena rangkaian acara yang terdiri dari persiapan, upacara-
upacara dan perlengkapannya, semua bermakna khusus untuk keselamatan dan
kesejahteraan pasangan pengantin dan keluarganya. Penelitian ini membahas makna
simbol tumbuhan pada pemasangan tarub dalam upacara pernikahan Daerah Istimewa
Yogyakarta. Oleh karena itu, penelitian ini termasuk ke dalam penelitian sederhana
(mini research), sehingga peneliti merekomendasikan adanya penelitian lebih lanjut
terkait dengan topik yang sama, namun lebih luas dan mendalam.
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